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ABSTRAK 

 

Firmansyah, (2020):  Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang mengkaji tentang motivasi 

kerja (Variabel X) dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan (Variabel Y) 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat motivasi kerja, tingkat kinerja tenaga pendidikan dan 

kependidikan, dan hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga 

pendidik dan kependidikan Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang 

berjumlah 45 orang. Data penelitian ini dianalisis dengan rumus korelasi Product 

Moment Pearson. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan 

rhitung sebesar 0,517 dan rtabel 0,3388 dengan N = 45 pada taraf signifikan 5% 

sebesar 0,3388, jadi rhitung lebih besar rtabel (0,517 >0,3388). Dan hasil perhitungan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,267. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan adalah 

sebesar 26,7%, sedangkan sisanya 73,3% (100%-26,7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi dengan adanya 

motivasi kerja akan dapat meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

ABSTRACT 

Firmansyah, (2020): The Correlation between Employees’ Work Motivation 

and Their Performance of Educator and Education at 

State Senior High School 14 Pekanbaru 

It was a correlational research studying about employees’ work motivation (X 

variable) and their performance of educators and education(Y variable) at State 

Senior High School 14 Pekanbaru.  This research aimed at knowing employees’ 

work motivation level, their performance of educators and education level, and the 

correlation between employees’ work motivation and their performance of 

educators and education.  45 employees at State Senior High School 14 Pekanbaru 

were the samples of this research.  The data were analyzed by using Pearson 

Product Moment correlational formula.  Based on the analysis result, H0 was 

rejected and Ha was accepted.  It meant that there was a positive and significant 

correlation between employees’ work motivation and their performance of 

educators and education at State Senior High School 14 Pekanbaru.  It could be 

seen from the comparison between robserved 0.517 and rtable 0.3388 at 5% significant 

level with N that was 45, so robserved was higher than rtable (0.517>0.3388).  The 

coefficient of determination (R Square) was 0.267.  It showed that the correlation 

between employees’ work motivation and their performance of educators and 

education was 26.7%, and the rest 73.3% (100%-26.7%) was influenced by other 

variables that were not mentioned in this research.  So, employees’ work 

motivation would increase their performance of educators and education. 

Keywords: Work Motivation,  Performance of Educators and Education 
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 ملخّص   

 بكنبارو ٤١بين دافع العمل وأداء الموظفين في المدرسة الثانوية الحكومية (: ارتباط ٠٢٠٢فرمانشاه، )
 

هذا البحث هو بحث ارتباطي يتحدث عن دافع العمل )المتغير المستقل( وأداء الموظفين )المتغير غير 
بكنبارو. وهذا البحث يهدف إلى معرفة مستوى دافع العمل ومستوى  ٤٤المستقل( في المدرسة الثانوية الحكومية 

بكنبارو الذين عددهم  ٤٤نوية الحكومية أداء الموظفين والارتباط بينهما. وعينة البحث هي موظفو المدرسة الثا
شخصا. والبيانات تم تحليلها من خلال صيغة ارتباط ضرب العزوم لبيرسون. وبناء على نتيجة تحليل البيانات  ٤٥

عرف بأن الفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. فهناك ارتباط إيجابي هام بين دافع العمل وأداء الموظفين 
في  ٤٥= Nبــ ٧١٣٣٨٨ جدولrو ٧١٥٤٧ حسابrبكنبارو. وعرف ذلك من أن  ٤٤رسة الثانوية الحكومية في المد

(. ونتيجة حساب معامل التحديد ٧١٣٣٨٨<٧١٥٤٧) جدولrأعلى من  حساب١r فــ٧١٣٣٨٨٪ ٥مستوى دلالة 
(R Square )وأما الباقي  ٪٢٦١٧١. فما سبق دل على أن الارتباط بين دافع العمل وأداء الموظفين ٧١٢٦٧
٪( وأثره المتغيرات الأخرى التي لا تدخل في هذا البحث. وأخيرا إن دافع العمل يرقّي ٢٦١٧-٪٤٧٧٪ )٧٣١٣فــ

 أداء الموظفين.

 .ارتباط، دافع العمل، أداء الموظفيالكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

peningkatan sumber daya manusia. Keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan tergantung pada kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki organisasi ini haruslah mempunyai kemampuan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai. Pegawai dapat 

menggerakkan suatu organisasi dengan menghubungkan segenap tenaga, 

pikiran, bakat, kreativitas demi keberlangsungan kehidupan organisasi 

tersebut. Dengan kata lain kemajuan organisasi terletak pada aspek pegawai 

yang dimiliki oleh organisasi tersebut.  

Oleh karena itu organisasi perlu memiliki pegawai yang berkualitas, 

bertanggung jawab, displin tinggi serta mempunyai semangat dan loyalitas 

yang tinggi yang merupakan cermin dari kinerja seorang pegawai.  

Kinerja pegawai berkaitan dengan adanya akibat yang dikehendaki, hal 

ini mengandung maksud bahwa pekerjaan yang dilakukan harus dapat 

menhasilkan sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki, yaitu hasil optimal 

yang dapat dicapai dengan demikian diperlukan suatu motivator bagai 

pegawai yaitu berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan 

terpenuhinya kebutuhan tersebut maka pegawai akan bersedia bekerja dan 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan 

perhatiannya bterhadap tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil 



2 

 

 

pekerjaan yang dicapai dapat meningkat. Untuk itulah dibutuhkan suatu 

dorongan bagi pegawai di dalam menyelenggarakan kegiataan di suatu 

instansi. Dorongan itulah yang disebut motivasi. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab diberikan kepadanya.
1
Dimana kinerja dalam hal ini adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu pekerjaan yang dapat 

ditunjukkan dengan prestasi kerja yang didapat seorang pegawai dalam usaha 

penerapan ide dengan efektif dan efesien untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan 

kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh pegawai guna mencapai tujuan sekolah, sehingga 

akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan sekolah. Selain itu, 

sekolah perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai, salah satunya dengan meningkatkan motivasi kerja bagi para 

pegawai, untuk mendorong terciptanya sikap yang profesional dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-

masing. 

Semakin kuat motivasi kerja, maka kinerja pegawai akan semakin tinggi, 

hal ini berarti setiap peningkatan motivasi pegawai akan memberikan 

peningkatanyang sangat berarti bagi kinerja pegawai. Motivasi adalah salah 

                                                             
1
 Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan” 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 67 



3 

 

 

satu faktor yang mendorong sesorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

oleh karena itu motivasi sering kali menjadi faktor pendorong prilaku seorang 

pegawai. Pada dasarnya apabila sebuah sekolah atau lembaga pendidikan 

ingin meraih kinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah ditentukan, 

maka sekolah atau yang lebih tepatnya kepala sekolah sebagai pimpinan 

tertinggi harus mampu memberikan motivasi yang optimal kepada setiap 

pegawainya.
2
 

Motivasi merupakan upaya dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia yang mengarahkan prilaku untuk melaksanakan tugas-tugas dengan 

baik dalam lingkup pekerjaan. Motivasi sebagai proses yang ikut menentukan 

intensitas, arah dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. 

Motivasi sebagai proses yang berawal dari kekuatan dalam hal fisiologis dan 

psikologis atau kebutuhan yang ditunjukkan pada sebuah tujuan. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rukhayati dengan judul: 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan Puskesmas 

Talise, diaman dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yang dibuktikan dengan uji parsial, 

dimana uji thitungx1= 2.203 pada taraf kesalahan 5% atau nilai probalitas 

0,05>0,039.
3
 

Menurut Wexley dan Yukl dalam Lijen Sinambela mengatakan bahwa, 

kinerja merupakan implementasi dari teori keseimbangan dimana seorang 

                                                             
2
 Syarah Amalia, Mahendra Fakhri, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Gramedia Asri Media Cabang Emerald Bintaro”, 2016, Jakarta, Jurnal 

Computech dan Bisnis, Vol 10, No. 2, diakses 02 Oktober 2019.  
3
 Rukhayati, “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di 

Puskesmas Talise”, 2018, Palu, Jurnal Sinar Manajemen, Vol 5, No. 2, diakses 02 Oktober 2019 
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pegawai akan menunjukkan prestasi yang optimal dalam bekerja jika ia 

mendapatkan manfaat (benefit), dan mendapatkan rangsangan (inducement) 

dalam bekerja.
4
 Rangsangan yang didapat oleh seorang pegawai berupa 

motivasi dari berbagai pihak salah satunya pimpinan, sehingga mereka akan 

bersemangat dalam melakukan pekerjaanya, selain itu pemberian tugas atau 

tanggung jawab haruslah adil dan masuk akal, maksudnya adalah tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan dari 

pegawai itu sendiri. Karena baik atau tidaknya kinerja sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kinerjapegawai. Kinerja yang baik akan dipengaruhi oleh 

dua hal, yaitu tingkat kemampuan dan motivasi kerja yang baik. Kemampuan 

sesorang dipengaruhipemahamannya atas jenis pekerjaan danketerampilannya 

dalam bekerja.Selain itu kontribusi dari pemberian motivasi juga tidak dapat 

diabaikan dalam peningkatan kinerja pegawai, karena meskipun kemampuan 

seorang pegawai sangat baik, tetapi motivasi kerjanya rendah, maka tidak 

dapat dipungkiri jika nantinya kinerjanya juga rendah. Dengan motivasi kerja 

yang tinggi maka seluruh tugas-tugas yang diberikan akan dapat terselesaikan 

dengan baik sehingga kinerja dapat dioptimalkan. 

Motivasi dapat dipastikan memengaruhi kinerja, walaupun bukan satu-

satunya faktor yang membentuk kinerja. Kreitner dan Kinicki menurut 

Wibowo membahas bahwa motivasi  dapat diperoleh melalui: 

1. Needs (Kebutuhan) 

2. Job Design (Desain Pekerjan) 

                                                             
4
 Lijen Poltak Sinambela, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017) h. 484 
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3. Satisfaction (Kepuasan) 

4. Equity ( Keadilan) 

5. Expectation (Harapan) 

6. Goal Setting (Penetapan Tujuan) 

Beberapa teori motivasi telah diaplikasikan dan diterima dalam praktik 

kinerja, antara lain dalam bentuk: management by objectives (manajemen 

berdasarkan sasaran), employee recognition program (program memberikan 

pengakuan pekerjan), variable pay programs (program pembayaran 

bervariasi), skill-based pay plans (rencana pembayaran berdasarkan 

keterampilan), dan flexible benefits (pemberian tunjungan secara fleksibel).
5
 

Setiap tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru mempunyai karakter dan kepribadian 

serta sikap dan prilaku yang berbeda-beda. Sikap merupakan kondisi mental 

yang mendorong diri tenaga pendidik dan kependidikan  untuk berusaha 

mencapai kinerja secara maksimal. Artinya setiap tenaga pendidik dan 

kependidikan  harus mempersiapkan sikap dan mental maupun fisik untuk 

memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai. Hal ini tentunya 

dapat menjadi penyebab yang melatarbelakangi motivasi kerja meraka. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penulis dengan 

Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri14 Pekanbaru terdapat 

masalah lain yang dihadapi yaitu masih ada tenaga pendidik dan 

kependidikan kurang terampil dalam bekerja dan kurang termotivasi dalam 

                                                             
5
Wibowo, “Manajemen Kinerja” (jakarta:PT.RajaGrafindo,2016) h. 330 
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memberdayakan dirinya untuk memaksimalkan potensi kreativitasnya. 

Padahal apabila para tenaga pendidik dan kependidikan memiliki kemauan 

dan bersedia memaksimalkan potensi kreativitasnya dapat memberikan 

pengaruh yang baik juga terhadap kinerjanya dan peningkatan karirnya, 

masalah lain yang timbul yaitu kurangnya disiplin dalam bekerja. Alasan 

inilah yang menjadi penulis untuk mengangkat permasalahan motivasi kerja 

dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Dari hasil pengamatan 

penulis pada saat melakukan wawancara pada tanggal 04 September 2019, 

penulis  menemukan beberapa gejala, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tenaga pendidik dan kependidikan kurang terpacu dan termotivasi dalam 

mengembangkan dirinya untuk memaksimalkan potensi kreativitasnya. 

2. Masih ada tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang disiplin dalam 

bekerja. Menurut pengamatan saya masih ada yang kurang disiplin 

sebanyak 3 pegawai, selama saya melakukan wawancara disana. 

3. Masih ada  tenaga pendidik dan kependidikan yang bekerja tidak sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Hal itu terlihat daripengamatan 

saya masih ada beberapa  pegawai dan tata usaha  yang tidak sesuai 

dengan kompetensi dalam tugasnya sebanyak 8 pegawai. 

4. Tenaga pendidik dan kependidikan kurang terampil dalam bekerja, hal 

itu terlihat dari lambatnya pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru dengan Kepala Sekolah pada tanggal 

04 September 2019, terdapat masalah lain yang dihadapi yaitu : Masih 



7 

 

 

kurangnya fasilitas untuk mendukung kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Karna masih 

ada beberapa fasilitas yang masih belum lengkap dalam mendukung kinerja 

tenaga pendidik dan kependidikan seperti Komputer, Printer, Pendingin 

ruangan, dan Luas ruangan yang kurang memadai. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : Hubungan Motivasi Kerja Dengan 

Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul diatas adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang diteliti dalam judul di atas sesuai dengan salah satu  

mata kuliah yang ada di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang 

berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Judul diangkat sesuai dengan masalah dan gejala-gejala yang ditemui 

oleh penulis selama melakukan observasi sementara. 

3. Manajemen Sumber daya Manusia merupakan salah satu mata kuliah 

yang telah dikuasi oleh penulis. 

4. Penulis mengangkat judul di atas karena menarik untuk diteliti. 

5. Penulis mengangkat judul dengan alasan karena judul yang diangkat 

belum pernah diteliti oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

khususnya mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
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C. Penegasan Istilah 

1. Kinerja  

Kinerja adalah perilaku yang ditunjukkan setiap orang atau individu 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan tugasnya untuk 

mencapai tujuan organisasi ataupun instansi.
6
 

2. Motivasi 

Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa motivasi adalah daya 

pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan 

rela untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan 

keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya 

dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang 

telah ditentukan sebelumnya.
7
 

Jadi motivasi kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang kepala sekolah dalam menggerakkan, menyemangati dan 

mendorong para bawahannya untuk bekerja secara maksimal dalam rangka 

mencapai tujuan dalam lembaga pendidikan. 

 

 

 

                                                             
6
 Veitzhal Rivai, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan”, (Jakarta: 

Raja Grafindo Prsada,2008), h.309 
7
 Sondang P. Siagian, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008) h. 138 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di latar belakang masalah, maka 

persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Hubungan motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 

sebagai motivator 

b. Motivasi kerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

c. Kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menegah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai di Sekolah 

Menegah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

e. Faktor yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan dalam kajian ini, maka 

penulis memfokuskan pada: Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

14 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka 

dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai beriku : 

a) Bagaimana motivasi kerja pegawai di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru ? 

b) Bagaimana kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru ? 

c) Seberapa besar signifikansi hubungan  antara motivasi kerja dengan 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

a. Mengetahui motivasi kerja pegawai di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru. 

b. Mengetahui kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

c. Mengetahui signifikansi hubungan motivasi kerja dengan kinerja 

tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

14 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi sekolah mengenai  peningkatan motivasi kerja dengan kinerja  

tenaga pendidik dan kependidikan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja  pegawai. 

2) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana 

pendidikan pada program studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

b. Praktis  

1) Sebagai sumbangan pemikiran serta masukan dalam prakteknya 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam 

mengambil langkah-langkah yang efektif dalam meningkatkan 

motivasi yang mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan agar mencapai tujuan yang diharapkan. 

2) Bagi para peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan wawasan 

pengetahuan peneliti mengenai pengetahuan tentang motivasi 

kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

1. Pengertian   

Dalam dunia kerja, untuk mengukur hasil kerja pegawai secara 

kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat dari 

kinerja yang dihasilkan oleh pegawai itu sendiri berdasarkan tanggung 

jawab yang telah diberikan kepadanya.Kinerja pegawai  merupakan hal 

penting dalam upaya pencapaian tujuan,  Kinerja itu sendiri adalah hasil 

kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam menyelesaikan tanggung 

jawabnya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Menurut 

Mangkunegara dalam bukunya sumber daya manusia menyatakan: 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

sesorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.
8
 

Hal yang sama juga diperkuat dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh Veithzal Rivai mengenai defenisi kinerja, bahwa: 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan. 
9
 

                                                             
8
 Anwar Prabu Mangkunegara, “Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 

h. 67 
9
 Veithzal Rivai, Loc.Cit, h. 309 
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Pengertian lain mengenai kinerja  juga dikemukakan oleh Wilson 

Bangun yang mengatakan, bahwa kinerja (performance) adalah hasil 

pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan syarat-syarat pekerjaan 

yang ada. Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk 

dilakukan guna mencapai tujuan yang disebut sebagai standar 

pekerjaan.
10

 

Beradasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa kinerja 

merupakan seluruh kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas dan 

pencapaian standar yang telah ditentukan oleh sebuah instansi kepada 

pegawainya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

yang diberikan kepada pegawainya.Hal ini bertujuan untuk dapat 

tercapainya tujuan dari sebuah instansi tersebut. Dalam sebuah sekolah 

seorang pegawai sudah semestinya menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar yang telah ada, hal ini berkaitan dengan citra sebuah 

sekolah.. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan  

adalah dengan cara melihat  kinerja yang telah dilakukan oleh para 

pegawai. Apabila penilain kinerja dilakukan dengan benar kepada para 

pegawai maka hal ini akan menguntungkan bagi pihak sekolah, karena 

adanya jaminan bahwa para pegawai memberikan kontribusi kepada 

sekolah. Perlu diketahui bahwa setiap pegawai menginginkan 

kesempatan untuk dipromosikan jabatannya, memperoleh kenaikan gaji, 

                                                             
10

Wilson Bangun, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Bandung: Erlangga, 2012), h. 

231 
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juga menginginkan terciptanya lingkungan kerja yang baik.Cara 

mempertahankan kinerja yang baik dan menjauhkan pegawai dan 

timbulnya konflik adalah dengan selalu memberikan motivasi yang 

dilakukan oleh  kepalasekolah kepada para pegawainya. Bagaimanapun 

pegawai adalah manusia biasa yang memiliki rasa jenuh dan bosan dalam 

bekerja sehingga diperlukan solusi untuk menghindari timbulnya 

kejenuhan.
11

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Dalam praktiknya tidak selamanya kinerja pegawai dalam kondisi 

seperti yang diinginkan baik oleh pegawai itu sendiri ataupun instansi 

yang menaunginya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai baik hasil ataupun perilaku pegawai adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi pegawai  

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi sesorang untuk melakukan 

pekerjaan. Jika pegawai memiliki dorongan yang kuat dari dalam 

dirinya atau dorongan dari luar misalnya dari atasan, maka pegawai 

akan terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan 

baik.
12

 

b. Pengetahuan 

Maksudnya adalah, sesorang yang memiliki pengetahuan tentang 

pekerjaan secara baik akan memberikan hasil kerja yang baik, 

demikian pula sebaliknya. 

                                                             
11

 Veithzal Rivai, Ibid, h. 310 
12

 Kasmir, “Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik)”, (Jakarta: PT 

Rajawali Perss, 2016) h. 30 
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c. Rancangan Kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai 

dalam mencapai tujuan. 

d. Kepribadian 

Yaitu karakter seorang pegawai yang dimilikinya, yang nantinya 

akan menunjang keberhasilan dalam pencapaiaan kinerja yang baik. 

e. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku sesorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

f. Gaya Kepemimpinan 

Merupakan sikap dari seorang atasan dalam menghadapi atau 

memerintahkan para pegawainya. 

g. Budaya Organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang berlaku dan 

dimiliki oleh suatu instansi maupun organisasi.
13

 

h. Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira dari seorang pegawai 

sebelum atau sesudah melakukan suatu pekerjaan. 

i. Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi kerja yang bisa 

berupa, ruangan, layout, sarana dan prasarana. 

                                                             
13

Ibid 
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j. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja di suatu instansi 

atau perusahaan. 

k. Komitmen  

Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

l. Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktifitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh.Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa 

ketepatan waktu dalam masuk kerja atau mengerjakan pekerjaan.
14

 

3. Penilaian Kerja 

Penilaian kinerja adalah upaya menilai prestasi dengan tujuan 

meningkatkan produktivitas pegawai maupun instansi atau perusahaan. 

Menurut Malthis dan Jackson (dalam Fahmi) menuturkan bahwa 

penilaian kinerja merupakan: 

Proses mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan 

pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu standard dan 

kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut.
15

 

Dengan kata lain penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang 

dilakukan kepada pihak manajemen  ataupun perusahaan kepada para 

pegawainya yang selama ini telah menjalankan pekerjaannya sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk melakukan suatu penilaian 

                                                             
14

Ibid 
15

Irfan Fahmi, “Manajemen (Teori, Kasus, dan Solusi”), (Bandung: CV Alfabeta, 

2012), h. 237 
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dibutuhkan metode penilian yang memiliki tingkat dan analisa yang 

reperentif. Unsur-unsur yang perlu digunakan dalam mengukur kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut: 

a. Kinerja pegawai, yakni menilai kinerja pegawai dalam mematuhi 

peraturan yang ada dan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

instruksi yang diberikan oleh atasan.  

b. Tanggung jawab, yakni menilai kesediaan pegawai dalam 

mempertanggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya.  

c. Kejujuran, yakni menilai kejujuran dalam menjalankan tugas-

tugasnya.  

d. Kemampuan bekerja sama, yakni menilai kesediaan pegawai dalam 

berpatisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lainnya, sehingga 

hasil pekerjaan semakin baik.  

e. Kesetiaan, yakni menilai kesetiaan pegawai dalam pekerjaan dan 

jabatannya dalam perusahaan.  

f. Ketelitian kerja, yakni menilai ketelitian dalam melaksanakan 

penyelesaian pekerjaannya.  

g. Inisiatif, yakni menilai kemampuan pegawai dalam menciptakan hal-

hal yang baru dalam mensukseskan pekerjaannya. 
16

 

h. Kondisi fisik, yakni menilai stamina pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Kepemimpinan, yakni menilai kemampuan pegawai untuk 

memimpin dan memotivasi orang lain untuk bekerja. 

                                                             
16

Melayu S.P Hasibuan “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara 2001), h. 58 
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i. Kemampuan mengambil keputusan, yakni menilai kemampuan 

pegawai dalam mengambil suatu keputusan dalam suatu keadaan.  

j. Kemampuan dalam bekerja, yakni menilai hasil kerja pegawai baik 

kulitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan.
17

 

 

B. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan. Tiap kegiatan yang dilakukan individu didorong oleh 

sesuatu kekuatan dari dalam diri tersebut, kekuatan pendorong inilah yang 

disebut motivasi.  

Hersey menyatakan bahwa “ the motivation of people depends on the 

strength of their motives. Motives are sometimes define as need, wants, or 

impulses within the individual“. Dengan demikian, membahas motivasi tidak 

terlepas dari faktor pendorong (motif) mengapa manusia mau berperilaku, 

berbuat dan bertindak.
18

 

Menurut Siswanto, “Motivasisebagai kejiwaan dan sikap 

mentalmanusia yang memberikan energi,mendorong kegiatan (moves), 

danmengarah atau menyalurkan perilaki kearah mencapai kebutuhan yang 

memberikepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan”.
19
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Motivasi terbentuk dari sikap pegawai dalam menghadapi situasi kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi merupakan kondisi atau energi 

yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dalam hal mendorong dan menggerakkan serta 

mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan sekolah tidak terlepas dari 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi para pegawai. 

Peningkatan motivasi memiliki potensi dalam peningkatan kinerja pegawai 

oleh sebab itu jika ingin meningkatkan kinerja pegawai, salah satu yang perlu 

diperhatikan adalah membangun motivasi kerja yang tinggi. 

 

C. Teori Motivasi  

Terdapat beberapa teori motivasi yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan motivasi.Teori motivasi tersebut diantaranya adalah teori 

hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow dan teori kebutuhan berprestasi 

dari Mc. Clelland. 

1. TeoriHierarki Kebutuhan Abraham Maslow. 

Manusia mempunyai berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Jika 

kebutuhan pegawai terpenuhi maka pegawai akan memperlihatkan 

perilaku gembira sebagai perwujudan dari rasa puasnya. Sebaliknya, 

apabila kebutuhan pegawai tidak terpenuhi maka pegawai tersebut akan 

memperlihatkan perilaku kecewa. Kebutuhan merupakan alasan yang 

mendasari perilaku pegawai. TeoriHierarki dalam Anwar Prabu 

Mangkunegara bahwa hierarki kebutuhan manusia adalah sebagai berikut 

: 
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a. Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat 

tetap hidup,termasuk makanan,minuman, perlindungan fisik, dan 

udara untuk bernafas. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat 

terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar. 

b. Kebutuhan keselamatan dan keamanan. Kebutuhan akan 

keselamatan dan keamanan adalahkebutuhan akan kebebasan dari 

ancaman yakni merasa amandari ancaman kecelakaan dan 

keselamatan dalammelaksanakan pekerjaan. 

c. Kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial adalah kebutuhan teman, 

interaksi, dicintai, dan mencintai, serta diterima dalam 

pergaulankelompok pekerja dan masyarakat lingkungannya. 

d. Kebutuhan akan penghargaan. Kebutuhan akan penghargaan adalah 

kebutuhan akanpengakuan dan penghargaan diri dari karyawan 

danmasyarakat lingkungan. 

e. Aktualisasi diri. Aktualisasi diri adalah kebutuhan akan aktualisasi 

diridengan menggunakan kemampuan, keterampilan, dan 

potensioptimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat 

memuaskanatau luar biasa.
20

 

 

Pada Teori Abraham Maslow kebutuhan utama manusia berada di 

tingkat pertama yaitu kebutuhan fisiologis. Setelah kebutuhan utama 

terpenuhi atau terpuaskan barulah menginjak kebutuhan kedua yang lebih 

tinggi yaitu kebutuhan akan keaman. Kebutuhan ketiga baru 

dilaksanakan setelah kebutuhan kedua terpenuhi. Proses ini akan berjalan 

terus sampai akhirnya terpenuhi kebutuhan kelima yaitu aktualisasi diri. 

2. Teori kebutuhan berprestasi dari David Mc Clelland 

Setiap orang mempunyai cadangan kekuatan potensial. Bagaimana 

kekuatan ini digunakan tergantung besarnya motivasi seseorang, situasi, 

dan peluang yang tersedia. David Mc.Clelland dalam  Malayu S.P 

Hasibuan menyatakan hal-hal yang memotivasi seseorang adalah : 
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a) Kebutuhan akan prestasi 

Kebutuhan akan prestasi merupakan daya penggerak yang memotivasi 

semangat bekerja seseorang. Karena itu, kebutuhan berprestasi akan 

mendorong seseorang untuk menggembangkan kreativitas dan 

menggerakkan semua kemampuan serta energy yang dimilikinya demi 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. 
b) Kebutuhan akan afiliasi 

Kebutuhan akan afiliasi menjadi daya penggerak yang akan 
memotivasi semangat bekerja seseorang. Oleh karna itu kebutuhan 
afiliasi ini yang merangsang gairah bekerja karyawan karena setiap 
orang menginginkan hal-hal berikut: 
1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan 

ia tinggal dan bekerja (sense of belonging). 
2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia 

merasa dirinya penting (sense of imfortance) 
3) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense of 

achievement) 
4) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation) 
       Seseorang karena kebutuhan afiliasi akan memotivasi dan 

mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energinya 
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Jadi, seseorang termotivasi 
oleh kebutuhan afiliasi ini. 

c) Kebutuhan akan kekuasaan 
Kebutuhan akan kekuasaan merupakan daya penggerak yang 
memotivasi semangat kerja karyawan. Kebutuhan akan kekuasaan 
akan merangsang dan memotivasi gairah kerja karyawan serta 
mengerahkan semua kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau 
kedudukan yang terbaik. Ego manusia ingin lebih berkuasa dari 
manusia lainnya akan menimbilkan persaingan. Persaingan 
ditumbuhkan secara sehat oleh manajer dalam memotivasi 
bawahannya, supaya mereka termotivasi untuk bekerja giat.

21
 

 

Berdasarkan dua teori yang telah disampaikan, dapat di simpulkan 

bahwa dalam memotivasi pegawai, sekolah hendaklah menyediakan 

sarana dan prasarana pendidikan, memenuhi keperluan pegawai yang 

melancarkan kegiatan kinerja pegawai, sehingga menciptakan suasana 

kerja yang baik, dan memberikan kesempatan pegawai untuk 

mengembangkan potensi kreativitasnya dalam meningkatkan semangat 

kerjanya untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan. 
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D. Faktor Motivasi Kerja  

Saydam mengemukakan bahwa motivasi merupakan proses psikologi 

dalam diri seseorang dan sangat di pengaruhi oleh berbagai faktor. Secara 

umum, faktor ini dapat muncul dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar 

diri (ekstrinsik). 

1. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi atau dorongan yang berasal atau 

muncul dari dalam diri seseorang. Motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak memerlukan rangsangan dari luar diri seseorang, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri sendiri dan atas dasar 

kemauan sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan dario rang lain. 

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi atau dorongan yang berasal dari luar 

diri seseorang. Motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik timbul akibat pengaruh dari luar 

individu, seperti karena ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga seseorang mau melakukan sesuatu.
22

 

Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa motivasi tidak hanya 

berasal dari luar diri seseorang yaitu seperti pemberian motivasi dari kepala 

sekolah melainkan motivasi dari dalam diri seseorang yaitu motivasi kerja 

tenaga pegawai itu sendiri. 
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E. Efek Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan sikap mental atau kondisi seseorang 

dimana orang tersebut merasa tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya, sehingga dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan dan kesanggupan pegawai dalam melakukan pekerjaan. Dengan 

adanya motivasi kerja yang tinggi dalam diri pegawai diharapkan mereka 

akan lebih mencintai pekerjaannya, dan sanggup bekerja dengan baik.  

Motivasi bertujuan untuk mendorong dan memberikan semangat bagi 

seorang pegawai untuk dapat melakukan tugas dan pekerjannya dengan penuh 

semangat. Hal ini sesuai denganpendapat Hasibuan yang mengatakan bahwa 

salah satu tujuan dengan adanya motivasi kerja adalah untuk meningkatkan 

kepuasan kerja, mendorong disiplin dan semangat kerja pegawai, 

menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik,  meningkatkan kinerja 

pegawai, serta menciptakan partisipasi dan mempertinggi rasa tanggung 

jawab.23Motivasi yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan suatu 

perilakuyang diarahkan sehingga tercipta kegairahan kerja agar dapat 

bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. 
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F. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 

Motivasi sebagai proses yang berawal dari kekuatan dalam hal 

fisiologis dan psikologis atau kebutuhan yang ditunjukkan pada sebuah 

tujuan. Dimana seorang individu yang bekerja dalam sebuah instansi 

memerlukan motivasi baik dari atasan maupun dari dalam dirinya sendiri, 

karena motivasi merupakan salah satu faktor pendukung agar tercapainya 

kinerja yang baik. 

Dengan motivasi kerja yang tinggi maka seluruh tugas-tugas yang 

diberikan akan dapat terselesaikan dengan baik sehingga kinerja dapat 

dioptimalkan.Motivasi dapat dipastikan memengaruhi kinerja, walaupun 

bukan satu-satunya faktor yang membentuk kinerja.Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Cici Syafri Wenty yang berjudul: hubungan 

motivasi kerja dengan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir 

Selatan, dimana hasilnya menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

motivasi kerja dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang signifikan 

yaitu hasil rhitung = 0,31> rtabel= 0,254 pada taraf kepercayaan 95%, thitung = 

2,48>ttabel = 2,021 pada taraf kepercayaan 95%.
24

 Kemudian penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh Yoeyong Rahsel yang berjudul: pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai administrasi pusat Universitas 

Padjadjaran Bandung, dimana hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh yang 

postif dari motivasi kerja terhadap kinerja pegawai yang dilakukan pada 65 
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pegawai, dimana hasil nilai r sebesar 0,469 yang termasuk kategori sedang 

dengan thitung =2,007> ttabel = 1,99 dengan taraf signifikansi 0,95%.
25

Sejalan 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya Ningsih yang berjudul: 

hubungan motivasi kerja dengan kinerja pegawai karyawan pada PT Kao 

Indonesia, dimana hasil analisis korelasi pearson product moment diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,54 artinya motivasi kerja dengan kinerja 

karyawan memiliki hubungan yang sedang. Koefisien determinasi sebesar 

29,16% artinya variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi kerja 

sebesar 29,16% dan sisanya 70,84% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. Hasil uji hipotesis korelasi dengan uji t menunjukan thitung> ttabel 

(4,889 > 2,002) maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang nyata antara 

motivasi kerja dengan kinerja karyawan.
26

 

 

G. Konsep Operasional 

Definsi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan 

informasi kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi 

operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel. Konsep kajian ini berkenaan dengan Hubungan 

Motivasi Kerja dengan Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Hubungan tersebut apabila 

digambarkan akan terlihat sebagai berikut: 
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Variabel X          Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang baik 

ditunjang dengan pelaksanaan motivasi kerja yang baik, maka sangat 

memungkinkan kinerja yang dicapai tenaga pendidik dan kependidikan 

semakin tinggi. Sebaliknya, jika motivasi kerja terhadap kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan rendah, maka tingkat pencapaian kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan juga rendah. Dengan demikian, secara bersama-

sama motivasi kerja akan sangat mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

Maka indikator yang digunakan sebagai berikut: 

1. Kinerja  

Adapun indikator dari Kinerja Tenaga Pendidik dan kependidkan: 

a. Kualitas Kerja 

1) Setiap pegawai harus memenuhi standar kualifikasi akademiknya 

Motivasi Kerja Kinerja Tenaga Pendidk 

dan kependidkan 

Ukuruan orang 

termotivasi 

Ukuruan kinerja 

- Kebutuhan Prestasi 

- Kebutuhan Afiliasi 

- Kebutuhan Kekuasaan 

 

 

- Kualitas Kerja 

- Ketepatan waktu 

- Kehadiran 

- Kemampuan kerjasama 

- Penilaian Kinerja 

Hubungan Motivasi Kerja 

Dengan Kinerja Tenaga pendidik 

dan Kependidikan 
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2) Setiap pegawai harus memenuhi persyaratan baik pengetahuan, 

keterampilan maupun kemampuan yang sesuai. 

b. Ketepatan Waktu  

1) Setiap pegawai menyelesaikan suatu aktivitas pada awal waktu 

yang diinginkan. 

c. Kehadiran 

1) Kehadiran pegawai melaksanakan tugas 

2) Kedisplinan pegawai  pada saat masuk kerja 

d. Kemampuan kerjasama 

1) Mampu bekerjasama antar pegawai dalam menyelesaikan suatu 

aktivitas 

2) Kesedian pegawai dalam berpartisipasi bekerjasama dengan 

pegawai lain 

e. Penilaian Kinerja  

1) Mengevaluasi hasil kerja  yang dicapai seorang pegawai 

2) Tanggung jawab pegawai dalam menyelesiakan tugasnya 

2. Motivasi Kerja 

Dimensi dan indikator dari teori motivasi yaitu: 

a. Kebutuhan akan Berprestasi 

Memberikan dorongan kepada pegawai untuk melakukan pekerjaan 

sekreatif mungkin sehingga memberikan feedback dari hasil kerjanya. 
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b. Kebutuhan untuk berafiliasi 

Pegawai dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi membutuhkan 

lingkungan kerja yang dipenuhi dengan nuansa kerjasama. 

c. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan. 

Manajemen harus menyediakan peluang, upaya untuk 

mengembangkan karir yangmenyukai pekerjaan dimana mereka 

menjadi pemimpin, senang dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 

 

H. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan diambil dengan tujuan menghindari kesamaan 

dengan penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian relevan berguna untuk 

menunjukan keaslian penelitian serta topik ini belum pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya di jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Univeristas 

Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian relevan juga berguna dalam menuntun dan membantu 

peneliti untuk mengetahui desain penelitian, karena dengan mempelajari 

penelitian-penelitian relevan penulis memperoleh perbandingan dan 

gambaran dari desain-desain penelitian yang terdahulu. 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Trianingsih dengan judul Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Guru dan 

Karyawan SMP Negeri 30 Semarang (2006). Persamaan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Trianingsih dengan yang saya lakukan terletak di 

variabel X di mana, Sama-sama meneliti tentang motivasi. Serta 

perbedaan terletak pada jenis penelitian dimana peneliti menggunakan 
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jenis penelitian korelasi (hubungan) sedangkan Trianingsih mengunakan 

jenis kompratif dan perbedaan kedua terletak pada variabel Y, dimana 

Trianingsih tentang kepuasan guru dan karyawan sedangkan variabel Y 

peneliti memuat tentang kinerjapegawai. Semakin tinggi motivasi kerja 

akan diikuti kenaikan kepuasan kerja guru dan karyawan SMP Negeri 30 

Semarang. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial dengan thitung = 3,734 

>ttabel(1,67) dan dengan kontribusi sebesar 18,8%. Jika dilihat dari 

motivasi kerjanya ternyata sebagian besar guru dan karyawan mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi yaitu sebesar 60,32%, selebihnya 39,68% guru 

dan karyawan mempunyai motivasi kerja sangat tinggi. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Candra Lingga dengan judul 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

pada Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatra Utara (2018). 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Dwi Candra Lingga 

dengan yang saya lakukan terletak di variabel X di mana, Sama-sama 

meneliti tentang motivasi. Serta perbedaan terletak pada jenis penelitian 

dimana peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi (hubungan) 

sedangkan Dwi Candra Lingga mengunakan jenis kompratif dan 

perbedaan kedua terletak pada variabel Y, dimana Dwi Candra lingga  

tentang prestasi kerja pegawai sedangkan variabel Y peneliti memuat 

tentang kinerja pegawai. menunjukkan bahwa variabel motivasi (x2) 

secara parsial mempengaruhi prestasi kerja pegawai (Y). Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan (0,047). Koefisien regresi ini juga 
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menunjukkan hubungan positif atau signifikan antara motivasi (x2 ) 

dengan prestasi kerja (Y), artinya apabila motivasi kerja pegawai 

meningkat maka maka akan mempengaruhi pencapaian prestasi kerja 

yang dapat dicapai masing-masing pegawai Dinas Kesejahteraan dan 

Sosial Provinsi Sumatera Utara. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Sofyan dengan judul Pengaruh 

Motivasi dan kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di SMPIT 

Putra Cendikia (2018). Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Hadi Sofyan dengan yang saya lakukan terletak di variabel X di mana, 

Sama-sama meneliti tentang motivasi. Serta perbedaan terletak pada jenis 

penelitian dimana peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi 

(hubungan) sedangkan Hadi Sofyan mengunakan jenis kompratif dan 

perbedaan kedua terletak pada variabel Y, dimana Hadi Sofyan tentang 

kinerja karyawan sedangkan variabel Y peneliti memuat tentang kinerja 

pegawai. Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

guru di SMPIT Putra Cendekia, berdasarkan hasil dari analisis dan 

pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan antara variabel 

Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) yang diperoleh dari hasil 

perbandingan nilai sig dengan taraf signifikasi, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya motivasi mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada guru SMPIT 

Putra Cendekia. 

b. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang dilakukan antara variabel 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang diperoleh 

dari hasil perbandingan nilai sig dengan taraf signifikasi, dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

guru SMPIT Putra Cendekia.  

c. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang dilakukan antara variabel 

Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

yang diperoleh dari hasil perbandingan nilai sig dengan taraf 

signifikasi, dapat 67 disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya adalah kedua variabel independen, yaitu motivasi (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) secara bersama-sama atau simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada guru 

SMPIT Putra Cendekia. 

4. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Retno Ummi Purwanti dengan 

judul Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makasar 

(2016). Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Retno Ummi 

Purwanti dengan yang saya lakukan terletak di variabel X di mana, Sama-

sama meneliti tentang motivasi. Serta perbedaan terletak pada jenis 

penelitian dimana peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi 
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(hubungan) sedangkan Retno Ummi Purwanti mengunakan jenis 

kompratif dan perbedaan kedua terletak pada variabel Y, dimana Retno 

Ummi Purwanti tentang kinerja karyawan sedangkan variabel Y peneliti 

memuat tentang kinerja pegawai. menunjukkan bahwauntuk menguji 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Kantor Dinas Pendidikan Provinsi SUL-SEL di kota Makassar, dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada Kantor Dinas Pendidikan Provinsi SUL-SEL di 

kota Makassar, dilihat dari hasil uji Fhitung > F tabel (102,985 > 3.05) 

dengan Sig f 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa variabel independen 

motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y).  

b. Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

Kantor Dinas Pendidikan Provinsi SUL-SEL di kota Makassar, dilihat 

dari hasil uji thitung > t tabel (4,841 > 1,654) dengan nilai signifikansi 

yaitu 0,000 < 0,05 artinya secara individual variabel motivasi (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y).  

c. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada Kantor Dinas Pendidikan Provinsi SUL-SEL di kota Makassar, 

dilihat dari hasil uji t thitung > t tabel (8,326 > 1,654) dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,000<0,05 artinya secara individual variabel disiplin 

kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). 
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5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Candra Ladianto dengan judul 

Pengaruh Kinerja Pegawai Terhadap Produktivitas Organisasi pada 

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Deli Serdang. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Candra Ladinto dengan 

yang saya lakukan di mana, sama-sama meneliti tentang kinerja pegawai. 

Serta perbedaan terletak pada jenis penelitian dimana peneliti 

menggunakan jenis penelitian korelasi (hubungan) sedangkan Candra 

Ladianto mengunakan jenis kompratif dan perbedaan kedua terletak pada, 

dimana Candra Ladianti meneliti tentang kepuasan produktivitas 

organisasi sedangkan peneliti memuat tentang motivasi kerja. 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Kinerja Pegawai berpengaruh terhadap Produktivitas 

Organisasi pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Deli 

Serdang.Yang dapat dilihat dari Pertama, Terdapat hubungan positif yang 

terjadi antara Kinerja Pegawai dengan Produktivitass Organisasi pada 

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Deli Serdang. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya koefisien regresi linier sederhana Kinerja 

Pegawai sebesar 0,282 artinya jika Kinerja Pegawai mengalami kenaikan 

sebesar 1, maka Produktivitas Organisasi akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,282. Kedua, terdapat pengaruh positif dan signifikan Kinerja 

Pegawai terhadap Produktivitas Organisasi pada Kantor Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kab. Deli Serdang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar 3,889 dan nilai signifikan sebesar 0,000. 
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6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novita Marlia yang berjudul 

Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan pada 

CV Alam Prima Komputer Bandar Lampung (2010).Persamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Novita Marlina dengan yang saya lakukan 

di mana, variabel Y meneliti tentang kinerja. Serta perbedaan terletak 

pada jenis penelitian dimana peneliti menggunakan jenis penelitian 

korelasi (hubungan) sedangkan Novita Marlina mengunakan jenis 

kompratif dan perbedaan kedua terletak pada variabel X, dimana Novita 

Marlina meneliti tentang kepuasan kerja sedangkan peneliti memuat 

tentang motivasi kerja. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima yaitu adanya pengaruh yang 

signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pada CV Alam Prima 

Komputer Bandar Lampung. Hal ini didasarkan pada: Berdasarkan 

Pengujian yang dilakukan dengan melihat angka Sig.f hitung pada tabel 

Anova SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, didapat angka Sig.F 

hitung sebesar 0.000<0.05 sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis yang 

diajukan dapat diterima yaitu kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada CV Alam Prima Komputer Bandar Lampung. 

Hasil perhitungan menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,615 atau 

61,5% yang menyatakan hubungan kepuasan kerja dengan kinerja adalah 

kuat pada karyawan CV Alam Prima Komputer Bandar lampung. 

 

 



35 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis 

a. Ha : adanya  hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas 

14 Pekanbaru. 

b. Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

Menengah Atas 14 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Untuk itu,  peneliti memilih jenis penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian korelasi. Penelitian metode 

kuantitatif ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sempel 

tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik.Untuk mengetahui hipotetsis yang telah 

ditunjukkan.
27

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk itu, peneliti memilih lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru dan waktu penelitian ini akan 

dilanjutkan setelah sinopsis ini disahkan oleh pihak Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pegawai di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru. Objek penelitian adalah kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan  di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 

 

                                                             
27

Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatitif, dan 

R&D),” (Bandung: Alfabeta,2017) h. 67 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atau obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
28

 Populasi penelitian ini adalah keseluruhan tenaga pendidik 

dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang 

terdiri dari 45 pegawai. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.
29

Teknik 

penarikan sampel yang dipilih penulis adalah total sampling karena 

populasi kurang dari 100 orang. Artinya jumlah sampel yang diambil sama 

dengan jumlah populasi yang ada. Jadi jumlah populasi yang diambil 

peniliti sebanyak 45 Pegawai. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan membuat daftar pertanyaan. Jenis 

kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 

tertutup, yaitu responden hanya memilih jawaban alternatif dari 

jawaban yang disediakan berdasarkan pendapatnya. Bentuk 

pertanyaan dibuat untuk mendapatkan data primer yang diperoleh 

                                                             
28Ibid, Sugiyono, h. 117 
29

Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik”,( Jakarta: Rienka 

Cipta.2006) 
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langsung dari keterangan responden. Teknik ini digunakan untuk 

mencari data mengenai  motivasi kerja, dengan kinerja tenaga 

pendidik dan kepepndidikan dan hubungan motivasi kerja dengan 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas  

Negeri14 Pekanbaru. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan 

data dengan mencatat dan memanfaatkan data-data yang sudah 

tersedia di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Data-data tersebut dapat 

berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah-masalah 

penelitian, lembaran pertanyaan dan foto saat dilakukannya 

penelitian.Jadi dokumentasi yang diambil peneliti adalah seperti poto-

poto, video, dan notulen, pada saat kepala sekolah menggadakan rapat 

memberikan penghargaan kepada para pegawai yang telah 

menyelesaikantugas-tugasnya sesuai target, dapat berupa sertifikat / 

piagam. Sedangkan dokumentasi kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan bisa dilihat dari hasil kinerja. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrumen. Instrumen yang sahih atau valid, berarti memiliki 

validitas tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebuah insstrumen dikatakan 
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sahih apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Reliabilitas adalah tingkat 

ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Jadi, reliabilitas 

menunjukkan apakah instrument tersebut secara konsisten memberikan 

hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 

berlainan. 

Untuk melakukan uji validitas peneliti menggunakan bantuan 

Microsoft excel dan uji reliabilitas peneliti menggunakan bantuan SPSS 20. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan untuk menganalisis 

hubungan variabel motivasi kerja (X) dengan kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan (Y) menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan korelasi product moment. Sebelum masuk ke rumus 

statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing 

alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada item pernyataan 

masing-masing variabel dengan rumus: 

  
 

 
       

Keterangan: P = Angka persentase   

   F = Frekuensi yang dicari 

  N = Jumlah frekuensi 

Data yang telah dipersentasikan kemudian diinterprestasikan 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel III. 1 

Interprestasi Koefisien Korelasi 

 

NO Interval koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00-0,119 Sangat Baik 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,499 Sedang 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Maka untuk menguji normalitas data ini 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20. Cara yang digunakan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah, sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b.  Jika nilai signifikasnsi < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 

4. Korelasi Product Moment 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif 

dengan menggunakan korelasi product moment, karena termasuk kepada 

analisis parametrik. Data kuantitatif dapat di analisis dengan statistik 

deskriptif dengan menggunakn rumus-rumus matematika terapan 

(statistik) dan memanfaatkan SPSS 2.0. Jadi penelitian ini memusatkan 

perhatian pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada pada 

saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual, kemudian 

menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki diiringi 

dengan interprestasi rasional yang akurat kemudian diambil kesimpulan 

dan saran. 
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Dimana rumus dari korelasi product moment adalah sebagai berikut : 

  r xy=
 ∑     ∑   ∑  

√  ∑     ∑           ∑   
 

keterangan :  

N : Jumlah sempel 

rxy  : Koefesien korelasi antara variael X dan Y 

X  : Deviasi dari mean untuk nilai variabel X 

Y  : Deviasi dari mean untuk nilai variabel  Y 

Ʃ x.y  : Jumlah perkalian antara X dan Y  

X 
2
 : Kuadrat dari nilai X  

Y
2
 : Kuadrat dari nilai Y 

Untuk menaganalisis data penulis menggunakan bantuan prangkat 

computer melalui program SPSS (statistical Program Sociaty Science) 

versi 2.0 for windows.
30

 

Dan untuk mengetahui besarnya sumbangan antar variabel X ke 

variabel Y, digunakan koofesien determinasi dengan rumus:  

KD = (r
2
) X 100% 

Keterangan:  

KD  : Koefisien Diterminasi  

r
2
 : Nilai Koefisien Korelasi. 

                                                             
30

 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), h. 93 



 

81 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data dengan judul hubungan 

motivasi kerja dengan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah 

menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru, dan telah penulis sajikan pada 

pembahasan terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Motivasi kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru berada 

pada angka atau skor 68,91%% dan pada rentang 61%-80%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru berada pada pada kategori “Baik”.  

2. Sedangkan kinerja pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 

Pekanbaru pada angka atau skor 71,82%dan pada rentang 61%-80%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru berada pada pada kategori 

“Baik”.  

3. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru serta koefisien determinasi R (square) adalah 26,7%. 

Jadi seberapa besar hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan  sebesar 26,7% dan sisanya ditentukan oleh 

faktor lain. 
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B. Saran 

           Bagi Pimpinan, Guna meningkatkan motivasi dalam kinerja pegawai 

diharapkan memperlihatkan lagi bentuk motivasi kerja pegawai seperti 

prestasi, karena apabila pegawai merasa termotivasi dalam bekerjanya maka 

kinerja juga akan lebih baik lagi, dengan cara pimpinan memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang memiliki kemampuan dan memiliki 

prestasi, Tingginya motivasi kerja yang membuat pegawai nyaman dan sigap 

dalam mengerjakan tugasnya. 
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LAMPIRAN 

INDIKATOR  KINERJA PEGAWAI 

Variabel Indikator Sub-Indikator Nomo

r 

Butir 

Kinerja 

Pegawai 

Kualitas 

Kerja 

- Setiap pegawai harus 

memenuhi standar kualifikasi 

akademiknya 

- Setiap pegawai harus 

memenuhi persyaratan baik 

pengetahuan, keterampilan 

maupun kemampuan yang 

sesuai. 

  1-6 

 Ketepatan 

Waktu 

- Setiap pegawai  menyelesaikan  

suatu aktivitas pada awal 

waktu yang diinginkan. 

  7-13 

 Kehadiran - Kehadiran pegawai 

melaksanakan tugas 

- Kedisplinan  pegawai pada saat 

masuk kerja 

 14-19 

 Kemampuan 

Kerjasama 

- Mampu bekerjasama antar 

pegawai dalam  menyelesaikan 

suatu aktivitas 

- Kesedian  pegawai dalam 

berpartisipasi bekerjsama 

dengan pegawai lain 

 20-24 

 Penilaian 

Kinerja 

- Mengevaluasi hasil kerja yang 

dicapai seorang pegawai 

- Tanggung jawab pegawai 

dalam menyelesaikan  

tugasnya. 

 25-29 

 

 

 

 



 

INDIKATOR MOTIVASI KERJA 

Variabel  Indikator Sub-Indikator Nomor 

Butir 

Motivasi 

Kerja 

Kebutuhan 

Berprestasi 

- Memberikan dorongan kepada 

pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan  sekreatif mungkin 

sehingga memnberikan feedback 

dari hasil  kerjanya. 

1-6 

 Kebutuhan 

Berafiliasi 

- Pegawai dengan kebutuhan 

afiliasi yang tinggi 

membutuhkan lingkungan kerja 

yang dipenuhi dengan nuansa 

kerjasama. 

7-13 

 Kebutuhan 

Menguasai 

Pekerjaan 

- Memberikan kebebasan kepada 

pegawai upaya untuk 

mengembangkan karir menyukai 

pekerjaan  dimana menjadi 

seorang pemimpin, senang 

dengan tugas yang diberikan 

kepadanya. 

14-25 

 

KISI-KISI INSTRUMEN  

VARIABEL KINERJA PEGAWAI DAN  MOTIVASI KERJA 

NO Variabel Sub-

Variabel 

Komponen dan Deskripsi Nomor 

Butir 

1 Kinerja 

Pegawai  

Kualitas 

Kerja 

Setiap pegawai harus 

memenuhi standar 

akademiknya  

1-6 

   Setiap pegawai memenuhi 

persyaratan baik pengetahuan, 

keterampilan maupun 

kemampuan yang sesuai. 

 

  Ketepatan 

Waktu 

Setiap pegawai menyelesikan 

suatu aktivitas pada awal waktu 

yang diinginkan. 

7-13 

  Kehadiran  Kehadiran pegawai 

melaksanakan tugas 

14-19 

   Kedisplinan pegawai pada saat 

masuk klerja 

 

  Kemampua

n kerjasama  

Mampu bekerjasama antar 

pegawai 

20-24 



 

   Kesedian pegawai dalam 

berpartisipasi bekerjasama 

dengan pegawai lain 

 

  Penilaian 

Kinerja 

Mengevaluasi hasil kerja yang 

dicapai seorang pegawai 

25-29 

   Tanggung jawab pegawai 

dalam menyelesaikan tugasnya 

 

2 Motivasi Kerja Kebutuhan 

Berprestasi 

Memberikan dorongan kepada 

pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan sekreatif mungkin 

1-6 

  Kebutuhan 

Berafiliasi 

Pegawai dengan kebutuhan 

lingkungan kerja yang dipenuhi 

dengan kerjasama 

7-13 

   Komunikasi pegawai dengan 

atasan  

 

  Kebutuhan 

Menguasai 

Sesuatu 

Pekerjaan 

Menyukai pekerjaan dimana 

mereka menjadi pemimpin 

14-25 

 

 

  Senang dengan tugas yang 

dibebankan kepadanya 

 

 

 Jumlah     54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN  MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA  PEGAWAI DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEKANBARU 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama    :  …………………………………………… 

b. Jabatan   :  …………………………………………… 

c. Alamat   :  …………………………………………… 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini bermanfaat untukmendapatkan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

b. Bacalah dengan teliti setiap butir pernyataan dan seluruh kemungkinan 

jawabannya. 

c. Pilihlah jawaban berdasarkan Bapak/Ibu ketahui dan rasakan dengan 

memberikan tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 

tersedia. 

d. Peneliti mengharapkan semua pernyataan dijawab dan tidak ada yang 

dilewatkan. 

e. Jawaban yang Bapak/Ibu pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya 

dipergunakan untuk keperluan penelitian. 

f. Terima kasih atas kerja samanya. 

 



 

KUESIONER MOTIVASI KERJA 

Keterangan pilihan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

 MOTIVASI KERJA SS S KS TS STS 

1 Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai 

prestasi terbaik dalam bekerja. 

     

2 Saya mengulur waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya. 

     

3 Saya menciptakan hal-hal baru untuk 

meningkatkan keberhasilan tugas 

     

4 Saya mencari informasi untuk meningkatkan 

kualitas pekerjaan di sela-sela kesibukan saya. 

     

5 Saya bertanggungjawab penuh atas pekerjaan 

saya 

     

6 Saya mendapat motivasi dari atasan untuk 

melakukan pekerjaan sekreatif mungkin 

     

7 Saya merasa termotivasi karena mendapat 

pujian dari atasan 

     

8 Saya merasa mempunyai banyak sahabat dan 

saling membantu di tempat kerja  

     

9 Saya menikmati kerjasama dengan orang lain 

dari pada bekerja sendirian 

     

10 Rekan kerja saya membantu dalam 

memberikan informasi seputar pekerjaan 

     

11 Pimpinan bersikap adil kepada setiap pegawai 

di sekolah 

     

12 Pimpinan memberikan penghargaan tanpa 

melihat posisi pegawai dalam struktur hirarki 

sekolah 

     

13 Saya berusaha mencari tahu atau bertanya 

kepada atasan ketika menemui kesulitan dalam 

bekerja 

     

14 Saya merasa senang karena mendapat 

pengakuan dan penghargaan dari teman kerja 

saat berhasil melakukan pekerjaan dengan baik 

     

15 Saya  mendapatkan kesempatan ikut 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 

ingin dicapai oleh atasan 

     



 

16 Saya berusaha berdisiplin dan bersemangat 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

17 Saya senang bersaing dalam bekerja, dan ingin 

lebih baik dari rekan-rekan lainnya 

     

18 Saya berusaha keras agar produktivitas kerja 

saya melebihi teman kerja saya 

     

19 Saya lembur untuk mengejar waktu yang 

ditetapkan, jika waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dirasa tidak cukup 

     

20 Saya berani mengambil resiko pekerjaan 

dengan penuh perhitungan  

     

21 Dengan adanya jaringan internet yang 

memadai, memudahkan saya dalam 

menyelesaikan masalah 

     

22 Fasilitas tempat saya bekerja memudahkan 

saya dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

23 Fasilitas umum tempat saya bekerja cukup 

memadai 

     

24 Promosi jabatan dapat saya peroleh ketika saya 

melakukan pekerjaan dengan baik 

     

25 Saya mendapatkan insentif ketika pekerjaan 

saya mampu melampaui target 

     

 

KUESIONER KINERJA PEGAWAI 

Keterangan pilihan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Kinerja Pegawai SS S KS TS STS 

1 Saya memiliki pengetahuan tentang pekerjaan 

yang saya kerjakan, sehingga saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan. 

     

2 Saya mampu memahami tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pekerjaan saya. 

     

3 Saya memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

melakukan pekerjaan yang saya kerjakan 

sekarang. 

     



 

4 Saya berupaya memberikan ide-ide terbaik 

dalam menyelesaikan permasalahan kerja. 

     

5 Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan 

prosedur kerja yang telah berlaku. 

     

6 Hasil kerja saya sudah memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. 

     

7 Saya teliti dalam menyelesaikan pekerjaan 

saya. 

     

8 Saya berusaha dengan seluruh kemampuan 

saya dalam menyelesaikan pekerjaan. 

     

9 Saya berusaha meneyelesaikan pekerjaan saya 

dengan baik dan cepat. 

     

10 Saya menyelesaikan pekerjaan saya tepat pada 

waktunya. 

     

11 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

target yang telah ditentukan. 

     

12 Saya sering mengerjakan pekerjaan saya diluar 

jam kerja untuk mencapai target yang 

ditentukan 

     

13 Ketika akan bekerja, saya membuat jadwal 

pencapaian penyelesaian kerja saya. 

     

14 Saya datang dan pulang kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

     

15 Saya tiba ditempat kerja selalu tepat waktu      

16 Saya sadar disiplin waktu adalah kewajiban 

para pegawai. 

     

17 kehadiran adalah kewajiban para pegawai.      

18 Saya tidak pernah absen dalam bekerja      

19 Saya menghadiri rapat yang diadakan pada jam 

kerja maupun di luar jam kerja. 

     

20 Saya melakukan kerja sama antar bagian untuk 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan 

saya. 

     

21 Kepala sekolah memberikan saya kebebasan  

untuk bekerjasama dengan rekan kerja saya 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

     

22 Saya bersemangat dalam menyelesaikan 

perkerjaan saya 

     

23 Kepala sekolah dapat bersikap adil kepada para 

pegawai. 

     

24 Kepala sekolah bersikap ramah kepada para 

pegawai. 

     

25 Saya dengan sukarela mengevaluasi hasil kerja 

saya sebelum diberikan kepada kepala sekolah. 

     



 

26 Saya yakin dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan standar. 

     

27 Saya bekerja dengan baik dalam upaya 

meningkatkan produktivitas sekolah 

     

28 Saya bertanggung jawab dengan hasil 

pekerjaan saya. 

     

29 Saya berusaha memperbaiki hasil kerja saya 

yang tidak sesuai standar. 
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